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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling
menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran. (Q.

S. Al- 'Asr :1-3)*

! Departemen Agama RI, Syamilul Qur’an “ Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hal. 601.



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk almamaterku tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan KXeguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR

JLIA S o 2SR $0all sl ¢ I Wl aadl (530 4 S
Gl (Sl el s U a5

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, Allah SWT, yang telah
melimpahkan Rahmat dan nikmat-Nya yang tidak terhitung banyaknya. Shalawat dan
salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang
telah menuntun manusia dalam jalan yang lurus untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat.

Skrips ini merupakan kajian singkat tentang nilai pendidikan moral dalam pesan-
pesan K. H. Ahmad Dahlan dan relevansinya terhadap pendidikan Islam. Penyusun
menyadari bahwa penyusunan skrips ini tidak dapat terwujud tanpa bantuan,
bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Sutrisno, M. Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Bapak Mugawwim, M. Ag. dan bapak Drs. Mujahid, M. Ag., selaku ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

3. Bapak Drs. Usman, SS, M. Ag, selaku pembimbing skripsi, atas kesabaran dan
motivasinya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

4. IbuHj. R. Umi Baroroh. S. Ag. M. Ag, selaku Penasehat Akademik, yang selalu

memberikan saran dan dorongan semangat dalam penyusunan skripsi.

Vii



5. Segenap Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas kesabarannya dalam
mendidik penulis.

6. Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

7. Kepada keluarga, khususnya ayah, bunda dan kakak tercinta yang tak henti-
hentinya mendoakan penulis agar skripsi ini cepat selesai. Semoga air mata
ketulusan ayah bunda dibalas dengan surga-Nya. Amin....

8. Kepada almamater saya alumnus Muallimin angkatan 80, serta sahabat-sahabat
saya di IMM, khususnya Komisariyat Tarbiyah dan cabang Sleman, juga tak
lupa pada santri Budi Mulia angkatan XI dan teman-teman PAI-3, yang selalu
memberi saran, kritik serta masukan, jasa kalian akan selalu terukir dalam
hatiku.

9. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu.

Tiada ucapan terindah yang bisa penulis sampaikan, kecuali rasa terima kasih
vang tak terkira. Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima oleh Allah

SWT, dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, amin.

Yogyakarta, 07 Juni 2010
Penulis

Dedik Fatkul Anwar
NIM. 06410103

viii



ABSTRAKSI

DEDIK FATKUL ANWAR. Nilai Pendidikan Moral dalam Pesan-Pesan
K. H. Ahmad Dahlan dan Relevansinya Terhadap Peratidilslam (Kajian
Materi). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dgeguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sedaitis tentang nilai
pendidikan moral dalam pesan-pesan K. H. Ahmad Daldarta mencari
relevansinya dengan pendidikan Islam. Penelitiam diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengatahkhususnya dalam
pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ydveyjenis kajian pustaka
(Library Research), yaitu studi tentang nilai pendidikan moral agalpesan-pesan
K. H. Ahmad Dahlan dan relevansinya terhadap peralidislam. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan filosofis. Penglanpata dilakukan dengan
menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan caracame memilih,
menyajikan dan menganalisis data-data dari literatau sumber-sumber yang
terkait dengan tema penelitian. Analisis data yaggrehkan analisibermeneutik.
yaitu proses penelaahan isi dan maksud yang megaissebuah teks sampai
pada maknanya yang terdalam.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Nilai pendidikanonal yang
terkandung dalam pesan-pesan Ahmad Dahlan adalaKilgapendidikan moral
kepada Tuhan : pelajaran tentang keutamaan doajapel tentang kematian,
selalu bersyukur, menghindari hawa nafsu, dll. (BiNiendidikan moral kepada
sesama manusia : ikhlas dalam beramal, tolong-rargplsaling menghargai,
menghindari sifat JUBRIYA (ujub, kikir, riya’), terlba terhadap kritikan, para
pemimpin rakyat harus berani berkorban dengan lemaa dan jiwanya dalam
kebenaran, toleransi, saling memahami, mendahulukapentingan umum
daripada kepentingan pribadi, berhati dan berpiksaci serta berjiwa adil. (2)
Relevansi antara Pendidikan Islam dan nilai pekdidimoral Ahmad Dahlan
adalah: (a) Pendidikan Islam dan Pendidikan morain@dh Dahlan memiliki
paradigma yang sama, yaitu pendidikan yang berwawasamesta, artinya
pendidikan yang berparadigma transendensi (ketmaman objektifikasi
(kemanusiaan dan kealaman). (b) Pendidikan Islalvagse sarana untuk
menginternalisasikan ruh moral kepada peserta digds peserta didik memiliki
karakter moral yang kuat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era baru seperti saat ini — globalisasi plastmodernisme-
manusia dihadapkan pada ragam persoalan yang seivexdt, yaitu krisis
moral yang ditandai dengan gejala dekadensi maapherti kekerasan,
sadisme, kebringasan, korupsi dan sebagainya. d®@rrgyejala yang sama
terjadi pula dalam dunia pendidikan, yang ditandaingan maraknya
tawuran, kekerasan antar pelajar, dan bahkan mya@haan obat-obat
terlarang.

Dalam konteks ini pendidikan memiliki peran yangatggis dalam
menciptakan SDM yang berkualitas, baik berkualitasas intelektual
maupun moral. Pendidikan merupakan rancangan kegigang sangat
berpengaruh terhadap perubahan perilaku seseommgndsyarakat luds.
Menurut UU Sisdiknas Tahun 2003, pendidikan diartilsgbagai “Usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana bedajar proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pexgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yangertlikan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negaf#rof. Dr. Umar Tirtarahardja dan Drs. La

! Abudin Nata, Paradigma pendidikan Islan)akarta: PT. Grasindo bekerjasama dengan
IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2001), hal.81.

2 M. Sukardjo & Ukim KomarudinLandasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 14.



Sula menambahkan bahwa pendidikan dimaksudkan umemkbantu peserta
didik menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusjaa

Dua pengertian diatas memiliki makna bahwa pendidikerupakan
usaha sadar dan terencana bagi anak didik untulkumimrhkembangkan
potensi-potensi kemanusiannya melalui kegiatan inigam, pengajaran, dan
latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.

Pendidikan Islam juga tidak luput dari krisis glbb&risis dalam
pendidikan Islam menyangkut masalah memudarnyatiiderdan orientasi
pendidikan Islam yang tidak sesuai dengan permfaalenanusia sekarang.
Khoiron Rosyadi juga mengatakan, paling tidak ada gdembenaran yang
harus diformulasikan, yaitu: 1) kekaburan konsg@gsididikan Islam, dan 2)
Kekaburan orientasi pendidikan Islam, yang padeagihya pendidikan Islam
akan kehilangan peran sentral dalam misi profetik.

Dalam transformasi nilai yang sangat cepat dan peijkpendidikan
Islam tampil sebagai satu-satunya institusi yangnmenyai peluang besar
untuk meluruskan nilai-nilai transformative itu.

Menurut Munir Mulkhan, konflik dan kekerasan yan@sih sering
muncul diberbagai wilayah negeri seribu etnis adalah akibat belum
tumbuhnya pribadi pintar, kreatif, dan berbudi luh@rang yang cerdas
selalu bisa menggunakan nalarnya secara benar lgjektib Orang kreatif

mempunyai banyak pilihan dalam memenuhi kepentifgdopnya. Orang

% Umar Tirta Raharja dan La Sul&@engantar Pendidikan,(Jakarta: Kerjasama

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Rh@ipta 2000), hal. 1.

203.

4 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 302-



arif dan luhur budi bisa menentukan pilihan tepah enenolak cara-cara
kekerasan. Kecerdasan dan kearifan bersumber agailditis dan kesadaran
atas nilai diri dan sosial, sehingga tumbuh kepedkepada sesama.

Adapun tujuan utama dari pendidikan Islam menuruthddmad
Athiyah Al- Abrasy adalah membentuk kepribadian nmsjiang berakhlak
mulia, dimana pendidikan budi pekerti adalah jiwai geendidikan Islam.
Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi piekian akhlak adalah
jiwa pendidikan Islan.

Muhammadiyah yang didirikan oleh Ahmad Dahlan padaygal 18
November 1912 merupakan alternatif dan jawaban daerbagai
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indondsiapg&nya umat Islafm.
Masalah utama yang dihadapi pada awal kelahiraramgara lain, meringkuk
di bawah cengkraman penjajahan kolonial Belandgeh®k dalam praktik
amalan Islam yang tidak murni, hidup dalam kemiskinkemelaratan,
kebodohan, dan meluasnya pengaruh kristenisasi,eraama lembaga
pendidikan yang dimiliki umat Islam yang akan medaskan kehidupan
bangsa sangat terbatas dan belum mampu menyiagkeragi yang siap
mengemban misi selaku khalifah Allah di muka b&imi.

Berdasarkan hal demikian, maka mengkaji pemikiram&dh Dahlan

sebagai tokoh pembaharu pendidikan Islam merupdagian menarik,

® Munir Mulkhan, Dalam tulisannyaHumanisasi Pendidikan Islamtdalam jurnal
Refleksi Pemikiran dan Kebudayaan Tashwirul Afkar

® Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islarfijakarta: Bulan Bintang,
1977), hal.15

" Musthafa Kamal Pash&uhammadiyah Sebagai Gerakan Tajdi#pgyakarta: Citra
Karsa Mandiri, 2003), hal 37.

® Ibid. hal 46-52.



apalagi dalam pengembangan pendidikan Islam dewgsdimana banyak
kalangan yang mengeluhkan bahwa pendidikan Islanah tegagal
melaksanakan perannya. Terlebih perannya sebaganggungjawab bagi
perkembangan moral anak didik.

Dengan demikian, pendidikan moral sangat penting kabgidupan
bernegara. Bahkan ada seorang penyair arab yangatagan bahwa ukuran
suatu bangsa adalah akhlaknya. Mengingat pentingtika atau akhlak
dalam pendidikan, Ibnu Maskawaih telah membangursdgrpendidikan
yang bertumpu pada pendidikan Akhfak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana nilai pendidikan moral yang terkandurigrdgpesan-pesan K.
H. Ahmad Dahlan?
2. Bagaimana relevansi nilai pendidikan moral dalamsapepesan K. H.
Ahmad Dahlan terhadap Pendidikan Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk merumuskan kembali konsep pendidikan moral.
b. Untuk mengetahui relevansi nilai pendidikan moralana pesan-

pesan K. H. Ahmad Dahlan terhadap Pendidikan Islam.

° Abudin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islafdakarta:PT Raja GrafindoPress,
2003), hal 67



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis Akademik

Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentkng

pendidikan moral dalam pesan-pesan KHA Dahlan selt@ansinya

terhadap Pendidikan Islam.
b. Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti: sebagai bahan kajian untuk merumugkembali
konsep pendidikan moral.

2) Bagi para pemerhati pendidikan Islam: memberik&orimasi dan
wawasan kepada para pemerhati pendidikan Islamartgmtilai
pendidikan moral dalam pesan-pesan KHA Dahlan agajatie
acuan dan bahan kajian dalam membangun konsepdiendi
moral.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang pdaulikan,
belum ada penelitian yang secara khusus mengkdgartg nilai pendidikan
Moral KHA Dahlan dan relevansinya terhadap Pendidisdam. Akan tetapi
penulis menemukan beberapa judul skripsi yang maggkajian hampir
serupa tetapi beda fokus kajian, diantaranya:

Pertama, skripsi karya Ahmad Sahar Jurusan Pendidikan Agama

Islam fakultas Tarbiyah tahun 2003 yang berjutRdndangan Al-Ghazali
dan Emile Durkheim tentang Pendidikan Moral dalam \aakat

Moderen”. Penelitian ini mengkaji tentang relevansi pandandaa tokoh



yang berlatar belakang berbeda, al-Ghazali dan eEmiirkheim, tentang
pendidikan moral dalam masyarakat moderen.

Kedua, skripsi karya Yuliati Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah tahun 2006 yang berjutiutgensi Pendidikan Moral
Bagi Anak Menurut Emile Durkheim (Tela’ah Kritis daPRerspektif
Pendidikan Moral dalam Islam)”Penelitian ini membahas tentang urgensi
pendidikan moral menurut Emile Durkheim.

Ketiga, skripsi karya Sofian Yusron Prasetyo Jurusan Rt
Agama Islam Fakultas Tarbiyah tahun 2007 yang batjtdNilai-Nilai
Pendidikan Moral dalam Buku “Qomik Quran” Karya Sabddin Tain,
DKK dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama IslaR€nelitian ini
membahas tentang nilai-nilai pendidikan moral ysrgandung dalam buku
Qomik Quran karya Sabaruddin Tain, dkk.

Skripsi tersebut memang membahas tentang nildi-pgadidikan
moral dan relevansinya terhadap Pendidikan Agataenlsebagaimana yang
peneliti kaji, akan tetapi fokus kajian penelitiribeda dengan ketiga skripsi
tersebut. Perbedaan kajian peneliti dengan kekigpss diatas terletak pada
pokok dan obyek yang peneliti kaji, yaitu penelébih fokus mengkaji
tentang nilai pendidikan moral KHA Dahlan dan relevayes terhadap

Pendidikan Islam.



E. Landasan Teori
1. Nilai pendidikan Moral

Nilai menurut Sidi Ghazalba merupakan konsepsi- Kogissbstrak
yang bersifat ideal bukan fakta, benda non kortidilk hanya benar
salah yang menuntun pembuktian empirik tetapi pealghayatan yang
dikehendaki atau tidak, disenangi atau tidak disgifd Lain halnya
dengan Milton Rolceach dan James bank, mengatdkaradalah suatu
tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkatprsikepercayaan
dimana seseorang bertindak atau menghindari suatlakan, atau
mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantajaéike’

Nilai dapat juga diartikan sebagai konsepsi absttalam diri
manusia dan masyarakat mengenai hal-hal yang dianbgik, benar,
dan hal-hal yang dianggap baik dan buttik.

Sedangkan nilai menurut Kattsoff merupakan objekndiran,
mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orangyandnil sikap
menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertehtu.

Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka yang dimdkailai

pendidikan yaitu hal-hal yang penting sebagai mgsngubahan sikap

19 sidi GhazalbaPengertian Nilaj sebagaimana yang dikutip Chabib Toha dafapita
Selekta Pendidikan Islang Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996 ), hal. 61.

1 Milton Rolceach dan James barRengertian Nilaj sebagaimana yang dikutip Chabib
Toha dalanKapita Selekta Pendidikan IslaiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996 ), hal. 60.

2 Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofi Dan
Kerangka Dasar Operasioanlisasiny@Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal 110.

13 Louis O. KattsoffPengantar Filsafat(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hal. 331.



atau tingkah laku seseorang dalam mendewasakan i@mamesalui
upaya pengajaran, latihan, proses pembiasaan cameadidik"*
Menurut Noor Syam, secara praktis, pendidikan tidipat
dipisahan dengan nilai-nilai, terutama yang meiiguglitas kecerdasan,
nilai ilmiyah, nilai moral, dan nilai agama yangskenuanya tersimpul
dalam tujuan pendidikan, yakni membina kepribagiamg ideal® Lebih
jelasnya, arti dari pendidikavienurut UU Sisdiknas Tahun 2003, adalah
“ Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan saidselajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara raifgembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual edgamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaklia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara”.
Dalam filsafat pendidikan kita mengenal aliran pesgvisme,
yang memandang bahwa pendidikan berfungsi sebamgtural
transition Pendidikan dianggap mampu merubah dalam arti rimemb
kebudayaan baru yang dapat menyelamatkan manugiahba depan
yang makin kompleks dan menantang. Pendidikan adatabaga yang
mampu membina manusia untuk menyesuaikan diri cepgaubahan-
perubahan kultural dan tantangan zaman, demvive nya manusia.
Progresivisme juga percaya bahwa pendidikan dapablong manusia

dalam menghadapi periode transisi antara zamaisitadl yang sisa

4 Kusuma Indra dan Daien Amiengantar llmu Pendidikan( Surabaya: Usaha
Nasioanal, 1973 ), hal. 52.

!5 Jalaluddin dan AbdullalFilsafat Pendidikan ManusigJakarta: Gaya Media Pratama,
1997), hal. 114.



yang segera berakhir, untuk siap memasuki zamagrgsid (modern)
yang segera kita masufi.

Adapun moral adalatadat istiadat yang menjadi dasar untuk
menentukan baik, atau buruk. Elizabeth Hurlock rfiskan dalam
bukunya Child Development yang dikutip oleh Zakiyzdrajat:

“ True morality behavior wich Conforms to social stards and

wich is also cerried out poluntarily by the indiual. It comes with

the transition from ex ternal to internal authoriand consiste of
conduct regulated from within. It is accompaniedayeeling of
personal responsibility for the act. Added to thiswolves giving
primary consideration to the welfare of the groughiles personal
desires or gains are related to apposition of sekcon
importance”.
Yang pokok dari kutipan itu ialah, moralitas yanmgguh-sungguh itu
sebagai berikut :
a) Kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran masyasaey timbul
dari hati sendiri (bukan paksaan dari luar).
b) Rasa tanggung jawab atas tindakan itu.
c) Mendahulukan kepentingan umum daripada keinginamu at
kepentingan pribadf’

Dari ketiga pengertian yang berbeda diatas, pemaésgambil
kesimpulan bahwa nilai pendidikan moral adalah asattiernalisasi
nilai-nilai luhur pada peserta didik agar ia manbeufikir, bertindak dan

berperilaku sesuai dengan aturan masyarakat, tadpapaksaan dan

dorongan meminta imbalan.

6 Mohammad Noor SyamFilsafat Pendidikan Dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila (Surabaya, Usaha Nasional, 1988), hal. 227.

17 Zakiyah DaradjatMembina Nilai-Nilai Moral di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang,
1971), hal. 8.



2) Sasaran Etika Pendidikan

Makna terdekat dari kata moral adalah etika. Menulu H.
Muirhead sebagaimana dikutip oleh Zahrudin bahwakdlahasan dari
etika adalah penyelidikan tentang tingkah laku difat manusid®
Sedangkan sasaran utama aspek pendidikan adalahumimem
kembangkan nilai pendidikan dalam perilaku sehinpiga menjadi
matang dan cerdas (kecerdasan emosional). Karepak astika
pendidikan merupakan bagian integral dari aspelstigmlogi dan
ontologi, maka ‘pencerdasan’ emosional dilakukamumnat kecerdasan
intelegensi dan berdasar pada kecerdasan spiritkatiga jenis
pencerdasan ini berproses saling berhubungan skaasalistis, dengan
meletakkan kecerdasan spiritual sebagai basis kdgiia pencerdasan
lainnya. Jadi, pencerdasan spiritual dominan texpagencerdasan
intelegensi dan pencerdasan emosional.

Dari pemikiran tersebut bisa dirumuskan suatu gaamb&®ahwa
kecerdasan emosional adalah sebuah perilaku ydanglin menurut
dasar ontologis dan epistimologis pendidikan. Sediéetahui, ontologi
pendidikan menekankan pada masalah “pemanusiaamsiaarMasalah
ini berlatar belakang pada kesadaran mendalam d&pheealitas asal
mula, eksistensi, dan tujuan hidup manusia. Kesadatas asal mula

kehidupan menumbuhkan potensi moral-spirigjalkur kesadaran atas

18 Zahrudin AR dan Hasanuddin Sinag&ngantar Study Akhlakjakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), hal. 9.
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eksistensi kehidupan menumbuhkan potensi moralsgdirsabar, dan
kesadaran atas tujuan kehidupan menumbuhkan wswirlal Ikhlas®
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosionalarad
perilaku yang mengandung nilai kebenaran (sesuagate keahlian)
menurut landasan spirit bersyukur, bersabar dakias; perilaku yang

sarat dengan kebijaksanaangdon).

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk &fal penelitian pustaka
(Library Researcl karena data yang digunakan berasal dari bahaanba
kepustakaan yaitu buku-buku, tulisan dari majalahupun jurnaf®

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, ayta data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kualitatif (datany tidak terdiri angka-

angka), yang berupa pesan verbal dialog sertatutigisan.

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalahgb@tanfilosofis.
Menurut Karl Jaspers, yang dikutip oleh Drs. Sumatalam bukunya
Metodologi Penelitian Filsafat, mengatakan bahwsafiat adalah ilmu
yang menyelidiki dan menentukan tujuan akhir serékna terdalam dari

realita manusia. la juga menambahkan bahwa ilmu aféits

141.

9 Suparlan Suhartondsilsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2008), hal

% Hadari Nawawi,Metode Penelitian SosialYogyakarta: Gadjah Mada University,

1989), hal. 30.
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mempertanyakan substansi atau objek yang diselidda menempatkan

objek itu untuk dipahami secara utuh atau totatitad"
Jadi, Penelitian ini berupaya menjelaskan inti,ilketk atau hikmah

mengenai sesuatu yang berada dibalik objek forraafy

3. Sumber Data
a) Data Primer
Sulit memang memetakan konsep pemikiran Ahmad Dabhlan,

karena tidak ada satupun dokumen tertulis darabeRaling tidak ada
3 hal penting yang bisa menjadi penanda jejak peanikbeliau. 1)
Naskah berjudul “Kesatuan Hidup Manusia” transkigapp Ahmad
Dahlan dalam Kongres HB Muhammadiyah bulan Deseh®2?, 2)
komentar murid-muridnya yang hidup sezaman, damarBal usaha
yang dikembangkan pada masaffa.

b) Data Sekunder
Sumber data sekunder diambil dari berbagi liteyamg berhubungan
dengan materi terkait, diantaranya:
o Artikel-artikel online: www.muhammadiyah.com,

www.google.co.id

» Buku-buku yang terkait dengan tema penelitian:

L SudartoMetodologi Penelitian Filsafa(Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), hal. 7-8.

?2 Hamdani lhsan & Fuad Ihsafjlsafat Pendidikan Islam(Bandung: C.V. Pustaka
Setia, 1988), hal 224-225.

% Abdul Munir Mulkhan dalam kumpulan makalah & Pratsesi ‘Karakter Pemikiran
Islam KHA Dahla#, diselenggarakan oleh MPK PP Muhammadiyah bekang dengan MPK
PWM DIY tanggal 29 Maret 2009, hal. 3.
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v Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam (Drs. H. Musthofa
Kamal Pasha, B.Ed, Drs. H. Ahmad Adaby Darban, SU, 2005)
v Muhammadiyah Sebagai Gerakan Tajdid (Drs. H. Musthofa
Kamal Pasha, dkk, 2003),
v' Cerita Tentang K.H Ahmad Dahlan ‘catatan H. Muhammad
Soedja’ (Haji Muhammad Soedja’),
v' Pelajaran KHA Dahlan “7 Falsafah Ajaran & 17 Kelompok
Ayat Al-Qur'an” (KRH. Rasdjid, 2003),
v' Masyarakat Islam yang Sebenar-Benarnya, (Sudibykida
dkk, 2009).
v' Gerakan Pembaharuan MuhammadjyghVeinata Sairin,
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995).
* Majalah yang terkait dengan topik pembahasan: Mhajébuara
Muhammadiyah.
 Kumpulan Makalah & Presentasi “Karakter Pemikiralarin KHA.
Dahlan”, oleh Abdul Munir Mulkan.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodé&uduentasi.
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan detgad cara
mencari data mengenai hal-hal atau varibel yangpaecatatan, transkip,
buku, majalah dan benda-benda tulis lainflyarof. Dr. Sugiono

menambahkan bahwa dokumen merupakan catatan \parigéing sudah

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraktékJakarta:
Rhineka Cipta, 1993 ), hal. 202.
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berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambary dtarya-karya
monumental dari seseorafTg.

Hasil penelitian akan lebih kredibel/ dapat dipgec&alau didukung
oleh sejarah pribadi, kehidupan dimasa kecil, didk tempat kerja, di
masyarakat dan autobiografi. Untuk itu peneliti nggngakan metode
dokumentasi dengan mengumpulkan tulisan-tulisaralsgthdan murid
K.H. Ahmad Dahlan serta karya-karya monumental bejiang berupa
sekolah-sekolah, panti asuhan, rumah sakit dan amsahha
Muhammadiyah- untuk menambabh validitas data yalat) @iperoleh.

5. Metode Analisis Data
Adapun analisis yang digunakan oleh peneliti adadaalisis
hermeneutisClark Moustakas sebagaimana yang dikutip olelo8argkk
menyebutkan 4 (empat) kriteria dalam proses asdisimeneutis yaitu:
a. Fiksasi (penetapan makna teks);
b. Pengekangan pengaruh subyektivitas diri;
c. Keharusan menginterpretasi teks sebagai suatu Haeutwlengan
memahami interkoneksi makna di dalamnya;
d. Penjelajahan kemungkinan multi interpretasi terpae&s®®
Sedangkan pengolahan data yang dipakai adalah endeskripsi
dengan teknik analisis isiGontens Analisis, )maksud teknis metode ini

adalah suatu teknik yang digunakan untuk menarginigulan melalui

25 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan” Pendekatan kuantitdtualitatif, dan R &
D", (Bandung: ALFABETA, 2006), hal. 317.
% sarjono dkkPanduan Penulisan Skripglyogyakarta: UIN SUKA, 2008), hal. 22.
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usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukanraechjektif dan

sistematis’

Adapun pola berfikir yang digunakan adalah:

a) Metode induktif, yaitu suatu cara atau jalan yanpakii untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiyah dengan beftiitiak dari
pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bédsifatis, kemudian
ditarik kesimpulannya yang bersifat umum.

b) Metode deduktif, yaitu suatu cara atau jalan yaimpkdi untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiyah dengan Dbertitikak todari
pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersiiah, kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat khus¥s.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dan demi alasan keutuharasgag
penelitian ini akan disistematisasikan ke dalamebsgha pokok pembahasan,
yaitu:

Bab I, merupakan Pendahuluan yang terdiri darr lagétakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigaudéin pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab I, berisi tentang biografi singkat KHA Dahlanngaterdiri dari
profil, latar belakang pendidikan, dan dasar peraikKHA Dahlan.

Bab IIl, merupakan uraian singkat tentang konsemligkan Islam dan

nilai pendidikan moral dalam pesan-pesan K.H.A. Dahla

%" Singarimbun dkkMetodologi Penelitian SurveyJakarta: LP3S, 1994), hal. 105.
8 SudartoMetodologi Penelitian Filsafahal. 57-58.
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Bab IV merupakan penutup yang terdiri dari, kesirapulsaran-saran
dan kata-kata penutup.
. Kerangka Skripsi
HALAMAN JUDUL
HALAMAN TAMBAHAN LAINNYA
BAB|: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Kajian Pustaka
E. Landasan Teori
F. Metode Penelitian
G. Sistematika Pembahasan
BAB Il : BIOGRAFI DAN DASAR PEMIKIRAN KHA DAHLAN
A. Riwayat Hidup KHA Dahlan
B. Latar Belakang Pendidikan KHA Dahlan
C. Dasar Pemikiran K.H Ahmad Dahlan
D. Pandangan K.H Ahmad Dahlan dalam Pendidikan
BAB Ill : KONSEP PENDIDIKAN ISLAM DAN NILAI PENDIDIKAN
MORAL DALAM PESAN-PESAN KHA DAHLAN
A. Konsep Pendidikan Islam

B. Kajian Pendidikan Moral
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C. Urgensi Pesan-Pesan Ahmad Dahlan dalam Perspektif
Pendidikan Moral
D. Nilai Pendidikan Moral dalam Pesan-Pesan K.H Ahmad
Dahlan
E. Metode Pendidikan Moral
F. Relevansi Nilai Pendidikan Moral Ahmad Dahlan teripada
Pendidikan Islam
BAB IV : PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
C. Penutup
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN- LAMPIRAN
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini setidaknya penulis membahga pokok bahasan,
yaitu nilai pendidikan moral dalam pesan-pesan KAkinad Dahlan, konsep
pendidikan Islam, dan relevansi keduanya. Setelalalm proses penelitian
dan kajian pada bab-bab sebelumnya, penulis dagragambil kesimpulan:
1. Nilai pendidikan moral yang terkandung dalam pgsesan Ahmad

Dahlan adalah:

a. Nilai pendidikan moral kepada Tuhan : pelajaranaegtkeutamaan
doa, pelajaran tentang kematian, selalu bersyumkenghindari hawa
nafsu, dll.

b. Nilai pendidikan moral kepada sesama manusia : skldalam
beramal, tolong-menolong, saling menghargai, mewghi sifat
JUBRIYA (ujub, Kikir, riya’), terbuka terhadap kriék, para
pemimpin rakyat harus berani berkorban dengan Hazetala dan
jiwanya dalam kebenaran toleransi, saling memahami,
mendahulukan kepentingan umum daripada kepentimydadi,
berhati dan berpikiran suci serta berjiwa adil.

Sedangkan metode yang bisa dipakai adalah:

b. Metode keteladanan

c. Metode pembiasaan

d. Metode member nasihat

e. Metode motivasi dan intimidasi
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2. Relevansi antara Pendidikan Islam dan nilai pekdmdimoral Ahmad
Dahlan adalah:

1. Pendidikan Islam dan Pendidikan moral Ahmad Dahlamitiki
paradigma yang sama, yaitu pendidikan yang berwawssaesta,
artinya pendidikan yang berparadigma transendé&esitianan) dan
objektifikasi (kemanusiaan dan kealaman).

2. Pendidikan Islam sebagai sarana untuk menginteasiian ruh
moral kepada peserta didik agar peserta didik nidnkhrakter
moral yang kuat.

B. Saran

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yamkug panjang tentang

pemikiran pendidikan moral K. H. Ahmad Dahlan seelevansinya terhadap

pendidikan Islam, ada beberapa saran yang ingialigesampaikan:

1. Perlunya kajian yang lebih mendalam, koprehengiigydisertai dengan
data-data yang lengkap terhadap pemikiran pendidikaral Ahmad
Dahlan agar tercipta dialektika yang diharapkan akaenambah
wawasan dan keakuratan konsepsi tentang pendidikeal. mo

2. Mengingat guru, orang tua, dan masyarakat menpkkan yang strategis
untuk mengawal perkembangan moral peserta didikarhasil kajian ini
bisa menjadi wacana untuk pelaksanaan pendidikemalrdalam rangka

menciptakan masyarakat yang bermoral.
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C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehariban Ilahi Rakbrena dengan kasih
sayang dan limpahan rahmat-Nya penulis bisa mesgigln tulisan
sederhana ini. Penulis menyadari bahwa tulisan i@isilm jauh dari
kesempurnaan. Namun demikian, penulis berharapcselpapun itu, tulisan
ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khusustgm bagi pembaca
umumnya.

Untuk mengakhiri tulisan ini, penulis mengharaphaitik, saran, dan
masukan yang membangun dari rekan-rekan semuajggehpenulis bisa
memperbaiki kualitas diri dalam menghasilkan kaysiag lebih baik. Akhir

kata,Billahi fii Sabiilil Haq, Fastabiqul Khairot.
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